






1.1 Latar Belakang Masalah 
Kasus mengenai orientasi seksual menyimpang menjadi hal yang tidak 
asing terdengar di kalangan masyarakat. Perilaku menyimpang ini muncul diawali 
dari seseorang yang merasa bahwa dirinya memiliki rasa orientasi seksual yang 
berbeda dengan individu pada umumnya. Menurut Yansyah & Rahayu (2018, p. 2) 
orientasi seksual merupakan kecenderungan seseorang untuk mengarahkan rasa 
ketertarikan, romantisme, emosional, dan seksualnya kepada laki-laki, wanita, atau 
kombinasi keduanya. Orang-orang seperti ini biasanya dikenal dengan istilah 
Lesbian, Gay, Bisexual, dan Transgender. Dalam kelompok ini, salah satunya 
terdapat keterkaitan antara dua insan yang saling memiliki rasa saling suka antara 
wanita dengan wanita dikenal dengan istilah homoseksual wanita (Lesbian). 
Lesbian ini diperankan oleh wanita yang memiliki penampilan seperti laki-laki, 
dengan wanita yang lebih feminim. Namum, lesbian ini tidak hanya diperankan 
oleh salah satu wanita yang berpenampilan tomboy saja, lesbian juga dapat 
diperankan oleh dua wanita yang sama-sama berpenampilan feminim. Lesbian atau 
lesbianisme merupakan suatu istilah yang diambil dari nama pulau “Lesbos”, di 
mana perempuan yang ada di sana memiliki kecenderungan dan saling menyukai 




mengikatkan dirinya secara psikis, emosional, dan fisik untuk tertarik dengan 
sesama jenisnya (Rohmawati, 2016). Sama seperti Lesbian, Gay merupakan pria 
yang mempunyai ketertarikan dan hasrat seksual terhadap sesama jenisnya. 
Biseksual merupakan seorang wanita atau pria yang memiliki rasa ketertarikan dan 
hasrat seksual kepada dua jenis kelamin baik laki-laki atau perempuan. Sedangkan 
transgender merupakan seseorang yang memiliki kemauan untuk mengubah atau 
mengganti jenis kelamin aslinya menjadi yang mereka inginkan. Tak dapat 
dipungkiri kelompok lesbian memang ada dan menjadi perhatian di dunia 
internasional, termasuk di Indonesia. Namun, di Indonesia kelompok lesbian ini 
masih sangat rendah eksistensinya di mata masyarakat sehingga adanya kasus 
mengenai orientasi seksual yang menyimpang ini masih dianggap hal yang tabu 
bagi masyarakat Indonesia, bahkan dikatakan haram untuk dilakukan. Hal tersebut 
menimbulkan banyak pertanyaan di kalangan masyarakat heteroseksual, bagi 
masyarakat heteroseksual yang merupakan kelompok orientasi seksual dengan 
orang yang berbeda jenis kelamin, pandangan mereka mengenai lesbsian tentu tidak 
bisa diterima begitu saja karena selalu ada alasan dari masyarakat untuk menolak 
adanya perilaku seksual yang menyimpang, apalagi masyarakat Indonesia masih 
sangat kental dalam ajaran agama, moral, dan etika. 
Kelompok lesbian yang ada di Indonesia telah menyebar di kota besar 
sehingga membuat mereka bisa leluasa berkumpul di ruang publik. Bagi 
masyarakat kota, hal ini tidak asing untuk didengar dan ditemukan, karena sebagian 
dari mereka sudah mengetahui letak kelompok lesbian berkumpul. Adanya isu 




mengundang pro-kontra dari berbagai pihak, mulai dari masyarakat sipil, 
pemerintah, sampai akademisi agama. Bagi pihak yang pro terhadap hadirnya 
kelompok lesbian di Indonesia, mereka menyuarakan mengenai persamaan Hak 
Asasi Manusia (HAM). Sedangkan bagi pihak yang kontra, mereka menyuarakan 
pendapatnya bahwa mereka menolak kehadiran lesbian, karena kelompok ini 
dianggap menjadi kelompok minoritas yang tidak mengikuti nilai-nilai budaya 
yang ada di Indonesia. Menurut Human Rights Watch (2016) tidak hanya kelompok 
lesbian, di Indonesia kelompok minoritas yang sering mendapatkan serangan telah 
mengalami peningkatan dalam hal pelecehan, intimidasi, dan kekerasan. 
Pemerintah dianggap gagal dalam merespon secara tegas mengenai kasus ini, 
bahkan ada yang secara aktif ikut memfasilitasi aksi pelecehan dan intimidasi 
dengan membuat peraturan dan keputusan diskriminatif karena telah membuat 
kelompok keagamaan minoritas menjadi rentan. 
Adanya fenomena mengenai keberadaan Lesbian di kalangan masyarakat 
tak bisa dimungkiri sehingga menimbulkan berbagai reaksi sosial, karena 
keberadaannya menjadi pusat perhatian bagi sebagian individu yang merasakan 
kegelisahan akan hadirnya kelompok ini. Menurut (Noorvitri, 2018), beranggapan 
bahwa kelompok lesbian, gay, biseksual, dan transgender dapat menular diawali 
dari penilaian beberapa orang yang berada di lingkungan tersebut kemudian mereka 
akan menjadi bagian dari lesbian. Hal ini membuat kelompok lesbian merasa bahwa 
ini menjadi penghambat dalam melakukan komunikasi di kehidupan sehari- 
harinya. Adanya pandangan yang berbeda dari masyarakat, membuat mereka 




normal”, hal ini membuat mereka ragu untuk menyembunyikan atau menunjukkan 
identitas seksualnya kepada keluarga maupun ke lingkungan sekitarnya. Sebagai 
bagian dari kelompok minoritas, mereka sangat berhati-hati dalam mengungkapkan 
dirinya secara terbuka untuk melindungi dirinya dari diskriminasi atau kekerasan. 
Dampak yang ditemukan bagi kelompok lesbian ini ketika melakukan interaksi dan 
komunikasi dengan orang lain, yaitu ketika bagaimana respon orang tersebut saat 
mengetahui bahwa dirinya adalah bagian dari lesbi. Begitu pula dengan Indonesia 
yang memiliki nilai-nilai adat ketimuran, di mana adakalanya masyarakat antar 
budaya yang satu dengan budaya yang lain memiliki pemahaman yang tidak 
sejalan. Kepribadian bangsa Indonesia sebagai negara yang memegang teguh nilai 
moral dan agama yang berlaku memunculkan kebingungan dalam menyikapi isu 
multikultural mengenai kehadiran kelompok lesbian. 
Pengungkapan diri atau self-disclosure merupakan proses memberikan 
informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. Keterbukaan itu bisa dilakukan 
kepada siapa saja dan dimana saja tergantung kepada siapa orang itu mempunyai 
kepercayaan dalam mengungkapkan dirinya. Namun, keterbukaan diri ini tidak 
selalu membuat individu mampu melakukan keterbukaan dirinya kepada orang lain. 
Hal ini karena setiap individu memiliki rasa ketakutan akan rahasia pribadinya tidak 
diterima oleh orang lain, mereka merasa takut dirinya akan dihina, dijauhi, dan 
diasingkan sehingga menjadi omongan publik. Keterbukaan diri atau self- 
disclosure menurut (Devito, 2011, p. 64) merupakan jenis komunikasi yang 
merupakan pemberian informasi tentang diri sendiri yang telah disimpan atau 




kelompok lesbian yang juga merupakan makhluk sosial perlu melakukan 
komunikasi serta mengungkapkan diri kepada orang lain. Bagi mereka, 
pengungkapan diri ini bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran diri dan 
membantu dalam memahami diri sendiri melalui masukan yang diberikan oleh 
orang lain. Selain mengungkapkan diri, kelompok lesbian ini harus dapat 
menumbuhkan kesan tertentu agar dirinya dapat diterima oleh masyarakat yang ada 
di sekitarnya. Manajemen kesan atau impression management umumnya mengacu 
pada proses di mana individu mencoba untuk mengontrol kesan pada dirinya, 
impression management umumnya dapat membuat seseorang membentuk kesan 
positif maupun negatif (DuBrin, 2010, pp. 2-3). Dalam membentuk kesan, mereka 
membutuhkan proses komunikasi yang baik dan berhati-hati dalam melakukan 
interaksi untuk melindungi dirinya dari diskriminasi dan agar dapat diterima oleh 
lawan bicaranya. Namun, proses komunikasi ini tidak selalu berjalan mulus seperti 
apa yang diharapkan oleh kelompok lesbian, karena setiap individu yang menjadi 
lawan bicaranya tidak selalu memberikan respon yang diharapkan. Hal ini 
menumbuhkan perasaan tidak berani untuk mengungkapkan dirinya sehingga 
kebanyakan dari mereka menunjukkan diri mereka dengan menumbuhkan kesan 
positif di depan orang lain melalui dramaturgi panggung depan dan panggung 
belakang. Maka dalam proses ini kelompok lesbian sebagai aktor yang memiliki 
panggung sandiwara tersendiri. 
Menurut penelitian yang ditulis oleh Adhella Kasmita dan Nova Yohana 
mengenai Pengelolaan Kesan Gay di Kota Pekanbaru, hasil penelitian mengenai 




telah dibentuk dan dirancang sedemikian rupa agar dapat memenuhi harapan, 
tuntutan dan eksistensi diri sebagai pribadi sosial yang sesuai dengan normal dan 
nilai yang berlaku melalui tampilan fisik dan perilaku yang sesuai di hadapan 
masyarakat. Pakaian yang digunakan informan pada front stage rapi dan tidak 
mencolok, cara berbicaranya pun sangat berwibawa, tegas, dan sopan. Hal ini 
diterapkan oleh informan di sebagai karyawan di kantor, anggota masyarakat, dan 
anggota keluarga. Lain halnya saat informan berada di backstage, informan lebih 
bebas menunjukkan diri dan menampilkan sisi lainnya yang tidak terikat oleh 
aturan dari panggung depan. Informan senang berkumpul dengan teman-teman gay 
nya di tempat yang tidak terlalu banyak orang, biasanya informan bermesraan 
dengan teman sesama gay, menonton film porno gay, dan mencari tahu kehidupan 
gay lewat browsing di internet (Kasmita & Yohana, 2016). 
Penelitian lain yang ditulis oleh Novi Andayani Praptiningsih mengenai 
komunikasi bisnis dalam dramaturgi gay pada jurnal Perspektif Komunikasi, 
presentasi diri yang digunakan oleh informan meliputi dua tataran front stage dan 
back stage. Bagi komunitas gay yang telah sepenuhnya coming out, mereka 
merefleksikan dirinya sebagai seorang gay baik dari komunikasi non verbal, sikap, 
serta perilaku mereka secara terbuka terutama melalui komunikasi non verbal. 
Misalnya seperti menutup mulut saat tertawa, cara bicara, cara berjalan dan lirikan 
mata saat menatap laki-laki gay maupun laki-laki hetero. Namun, bagi komunitas 
gay yang belum sepenuhnya coming out, mereka tidak menunjukkan identitasnya 
sebagai gay dalam melakukan aktivitas keseharian, misalnya bekerja atau menjadi 




Penelitian dengan judul “Manajemen Kesan Lesbian dalam Pertemanan 
Antar Budaya” akan membahas bagaimana proses pengungkapan diri kelompok 
lesbian dalam lingkungan pertemanan beda budaya saat berada di panggung depan 
dan panggung belakang. Gay dan lesbi lebih terlihat perbedaannya karena kedua 
jenis ini sama-sama menyukai sesama jenis, berbeda dengan biseksual dan 
transgender yang masih memiliki ketertarikan dengan lawan jenis. Penelitian ini 
menarik untuk diteliti dikarenakan informan dengan orientasi seksual dengan etnis 
yang berbeda memiliki keunikan tersendiri dalam membuat kesan saat berada di 
panggung depan. Subjek dari penelitian ini fokus pada etnis Sunda dan etnis 
Makassar yang memiliki pola pikir berbeda dalam menunjukkan diri dan 
membentuk kesan terhadap orang lain. Selain itu, kedua etnis ini merupakan dua 
etnis dengan konteks budaya yang berbeda, di mana etnis Sunda termasuk budaya 
dengan konteks tinggi dan etnis Makassar termasuk ke dalam budaya dengan 
konteks rendah. Alasan memilih subjek penelitian karena di jaman sekarang budaya 
Indonesia sulit untuk menerima hadirnya kelompok lesbian, kebudayaan di 
Indonesia yang beragam membentuk kepribadian individu yang berbeda-beda 
sehingga membuat setiap individu memiliki pandangan masing-masing mengenai 
orientasi seksual. Bagi etnis Sunda yang memiliki sifat ramah dan suka basa-basi, 
etnis ini biasanya menggunakan nada dan intonasi bicara yang lemah lembut serta 
menekankan aspek non-verbal ketika sedang berkomunikasi. Etnis Sunda 
merupakan mayoritas penganut agama islam yang memegang teguh penjelasan 
yang ada di dalam Al-Quran. Sedangkan bagi etnis Makassar yang merupakan 




basi, menggunakan bahasa verbal langsung, dan jelas sehingga dapat mudah 
dipahami oleh lawan bicaranya. Etnis Makassar biasa berbicara dengan nada keras, 
lantang, dan lugas. Hal ini menjadi faktor bagaimana kedua etnis ini menampilkan 
dirinya secara verbal maupun nonverbal sebagai bagian dari kelompok lesbian saat 
ada di lingkungan sekitarnya. Untuk mengkaji fenomena ini peneliti menggunakan 
teori dramaturgi dan konsep manajemen kesan. Teori ini digunakan karena melalui 
teori ini dapat menganalisis bagaimana panggung depan dan panggung belakang 
kelompok lesbian di dalam menampilkan diri dan berkomunikasi. Penelitian ini 




1.2 Rumusan Masalah 
Adanya kasus mengenai orientasi seksual menyimpang yang telah banyak 
hadir di Indonesia menjadi hal yang dianggap tabu oleh masyarakat. Nyatanya 
masih banyak masyarakat yang masih belum menerima adanya kehadiran 
kelompok lesbian sehingga sulit bagi mereka untuk mengungkapkan dirinya agar 
dapat diterima di hadapan publik. Hal ini juga membuat para lesbian menunjukkan 
kesan yang berbeda saat berada di depan dan di belakang publik. Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 




1.3 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 
pertanyaan penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengelolaan kesan pada lesbian dalam pertemanan antar 
budaya antara etnis Sunda dan etnis Makassar? 
2. Bagaimana panggung depan pada lesbian dalam pertemanan antar 
budaya antara etnis Sunda dan etnis Makassar? 
3. Bagaimana panggung belakang pada lesbian dalam pertemanan 




1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 
dipaparkan, maka pertanyaan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengelolaan kesan pada lesbian dalam 
pertemanan antar budaya antara etnis Sunda dan etnis Makassar. 
2. Untuk mengetahui panggung depan pada lesbian dalam pertemanan 
antar budaya antara etnis Sunda dan etnis Makassar. 
3. Untuk mengetahui panggung belakang pada lesbian dalam 




1.5 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan penelitian bidang Ilmu Komunikasi, seperti kajian 
komunikasi antar pribadi terkait teori dramaturgi, keterbukaan diri dan 
pengelolaan kesan dalam konteks pertemanan kelompok lesbian antar 
budaya. 
2. Manfaat Praktis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 
manajemen kesan bagi kelompok lesbian dalam menunjukan dirinya dan 
membentuk kesan di depan publik. 
